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ABSTRAK 

Abstrak: Meski merupakan pelanggaran hak asasi manusia, pernikahan anak masih 

terjadi di seluruh dunia. Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 

pencegahan pernikahan anak, khususnya ibu. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberdayakan keluarga dengan memberikan pendidikan kesehatan berbasis islamic 
nursing care dalam mencegah pernikahan anak di wilayah pesisir Jawa Timur, yaitu 

Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan 

memberdayakan keluarga, sasarannya adalah 20 ibu dan 20 anak (remaja perempuan). 

Tahap pertama ibu mendapatkan pre-test, lalu edukasi tentang bahaya pernikahan anak 

dan parenting, setelah itu post-test. Tahap ke dua dilakukan pre-test pada anak lalu ibu 

memberikan edukasi pada anak, setelah itu dikakukan post-test. Hasil pengabdian 

masyarakat didapatkan nilai rata-rata pre-test dan post-test pengetahuan ibu tentang 

bahaya pernikahan anak adalah 61,6 meningkat menjadi 71,7. Nilai rata-rata pre-test 
dan post-test pengetahuan ibu tentang parenting adalah 54,5 meningkat menjadi 65,0. 

Nilai rata-rata pre-test dan post-test pengetahuan anak tentang bahaya pernikahan anak 

adalah 66,75 meningkat menjadi 86,55. Pemberdayaan keluarga melalui edukasi dapat 

meningkatkan pengetahuan keluarga. 

 

Kata Kunci: Edukasi; Perawatan Berbasis Islami; Pemberdayaan Keluarga; Pernikahan 

Anak. 

 

Abstract:  Although it is a violation of human rights, child marriage still occurs throughout 
the world. The family has a very important role in preventing child marriage, especially 
mothers. This service activity aims to empower families by providing health education 
based on Islamic nursing care in preventing child marriage in the coastal areas of East 
Java, namely Kandangsemangkon Village, Paciran District. Service activities are carried 
out by empowering families, the targets are 20 mothers and 20 children (adolescent girls). 
The first stage is the mother gets a pre-test, then education about the dangers of child 
marriage and parenting, then the post-test. In the second stage, a pre-test was carried out 
on the child, then the mother gave education to the child, after which a post-test was 
carried out. The results of community service showed that the average pre-test and post-
test of mothers' knowledge about the dangers of child marriage was 61.6, increasing to 
71.7. The mean value of the pre-test and post-test of mothers' knowledge about parenting 
was 54.5, increasing to 65.0. The average value of the pre-test and post-test of children's 
knowledge about the dangers of child marriage was 66.75 increasing to 86.55. Family 
empowerment through education can increase family knowledge. 
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A. LATAR BELAKANG 

Meski merupakan pelanggaran hak asasi manusia, pernikahan anak 

masih terjadi di seluruh dunia. Pernikahan anak berdampak pada kesehatan 

ibu dan anak (Suhariyati et al., 2020). Kedua indikator tersebut dapat 

menggagalkan masa depan seseorang dan memiliki berbagai implikasi 

kesehatan masyarakat dalam pembangunan berkelanjutan. Indonesia telah 

membuat kemajuan dalam menunda usia menikah, namun pernikahan anak 

terus dipraktekkan di banyak tempat, khususnya di Kabupaten Lamongan 

yang mengalami peningkatan dari tahun 2019-2021 (Lestari et al., 2021).  

Trend pernikahan anak tidak hanya terjadi di Kabupaten Lamongan, 

tetapi  terjadi diseluruh dunia. Hampir 15 juta perempuan sebelum usia 18 

tahun menikah setiap tahunnya. Dari besarnya kasus pernikahan anak di 

dunia, Indonesia menduduki peringkat ke-2 di ASEAN dan urutan ke-8 di 

dunia. Di Indonesia tercatat perempuan usia 20-24 tahun (menikah <18 

tahun) mencapai sekitar 1,2 juta pada tahun 2018, dan Jawa sebagai 

penyumbang kasus terbanyak yaitu 668.900 perempuan (Habib, 2020). Hal 

ini diperkuat dengan angka pengajuan dispensasi pernikahan anak di 

Indonesia yang meningkat setiap tahunnya, dari 2019-2021 yakni 23.000, 

menjadi 34.000, dan tahun 2021 menyentuh 64.000 (Lestari et al., 2021).  

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur 

yang tercatat memiliki angka pernikahan anak tinggi, berada pada peringkat 

ke-5 dari 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur. BPS Kabupaten Lamongan 

mencatat pada tahun 2019-2021 pernikahan <18 tahun hasil dispensasi 

sebanyak 112, 418 dan meningkat menjadi 426. Hasil studi pendahuluan di 

salah satu Desa di Wilayah Pesisir Kabupaten Lamongan tercatat 11 

perempuan yang mendapat dispensasi nikah. Hasil wawancara dari tokoh 

agama, 11 perempuan tersebut masih duduk dibangku sekolah. 

Perempuan yang melangsungkan pernikahan di bawah usia 18 tahun 

belum sepenuhnya memiliki kematangan fisik maupun mental sehingga 

sering kali beresiko terhadap masalah kesehatan. Wanita yang menikah 

pada usia <18 tahun memiliki peluang kelahiran prematur yang lebih tinggi   

(Urquia et al., 2022). Memiliki perilaku kesehatan yang beresiko antara lain 

persalinan yang kurang aman, tidak memilih bidan/tenaga ahli sebagai 

penolong, kunjungan antenatal care yang kurang atau tidak mau mengakses 

antenatal care, berkurangnya minat keluarga berencana, masalah 

penggunaan kontrasepsi, kehamilan yang tidak diinginkan (Ahinkorah et al., 

2022; Dadras et al., 2022; Elnakib et al., 2022; Fan & Koski, 2022; 

Subramanee et al., 2022), dan ditemukan penggunaan tembakau saat hamil 

(Datta et al., 2022). Selain itu pernikahan anak berdampak pada kesehatan 

psikis, dimana terjadi kekerasan suami secara fisik, emosional dan seksual 

(Ahinkorah et al., 2021; Fan & Koski, 2022; Hayes & Protas, 2022; Qamar et 

al., 2020), gangguan kesehatan mental, percobaan bunuh diri, dan ide bunuh 

diri (Ahinkorah et al., 2022). Dampak pernikahan anak pada bayi yang 
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dilahirkan antara lain kematian neonatal dan balita (Ahinkorah et al., 2022; 

Dadras et al., 2023; Moyazzem et al., 2022). 

Memandang dampak pernikahan anak sebagai ancaman serius terhadap 

kualitas generasi mendatang sehingga perlu advokasi keluarga dalam 

memahami bahaya pernikahan anak serta peran dan tanggung jawab orang 

tua dalam memberantasnya (Isiugo-Abanihe et al., 2022). Perawat 

komunitas sebagai petugas kesehatan mempunyai wewenang melaksanakan 

advokasi dalam mencegah pernikahan anak. Peran perawat sebagai advokat 

salah satunya yaitu memberikan informasi terkait pernikahan anak dan 

sebagai penghubung antara anak dengan orang tua. Stategi yang bisa 

digunakan perawat komunitas dalam melaksanakan peran tersebut salah 

satunya dengan pemberdayaan keluarga.  

Salah satu determinan pernikahan anak adalah faktor agama, yaitu 

rendahnya nilai-nilai agama (Subramanee et al., 2022; Suhariyati et al., 

2020). Sehingga perlu pemberdayaan keluarga berbasis islamic nursing care 

melalui kemitraan antara perguruan tinggi (Universitas Muhammadiyah 

Lamongan) dengan masyarakat mitra yaitu Keluarga di Desa 

Kandangsemangkon. Desa Kandangsemangkon adalah desa yang terletak di 

daerah pesisir Lamongan-Jawa Timur. Program ini dilakukan secara luring 

dengan sasaran keluarga terpilih yang memiliki anak remaja perempuan di 

Desa Kandangsemangkon. Implementasi islami nursing care dapat 

diaplikasikan dengan pendidikan berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits (Sari et 

al., 2019). Sehingga tujuan dari pengabdian masyarakat adalah untuk 

memberdayakan keluarga dengan memberikan pendidikan kesehatan 

berbasis islamic nursing care dalam mencegah pernikahan anak. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Tahapan dalam pemberdayaan keluarga berbasis islamic nursing care 

dalam mencegah pernikahan anak, meliputi: 

1. Metode pelaksanaan didasarkan pada permasalahan yang ada dengan 

menawarkan solusi untuk mengatasi masalah melalui mekanisme 

kerja selama pelaksanaan program ini yaitu tim pengusul (Universitas 

Muhammadiyah Lamongan) koordinasi dan diskusi untuk menggali 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Mitra pemberdayaan ini 

adalah  Masyarakat Desa Kandangsemangkon yang terdiri dari 20 ibu 

dan 20 anak (remaja perempuan). Desa Kandangsemanggkon 

merupakan desa yang terletak di wilayah pesisir Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan. 

2. Setelah program disetujui, tim pengusul melakukan implementasi 

islami nursing care dengan memberikan edukasi kepada orang tua 

meliputi bahaya pernikahan anak dari segi kesehatan (biologis, 

psikologis, sosial, dan spiritual) serta parenting berdasarkan Al-Quran 

dan Hadist. Edukasi pada orang tua bertempat di Musholah Ahmad 
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Musafa’ Ma’sum. Edukasi diberikan dengan metode ceramah dan 

diskusi serta menggunakan media video edukasi dan power point. 

Setelah mendapatkan edukasi dari tim pengusul, orang tua 

mentransfer ilmu yang didapat ke pada remaja di rumah masing-

masing. 

3. Monitoring dan pendampingan program dilakukan guna memantau 

keberhasilan program yang akan dilakukan. Monitoring dan 

pendampingan dilakukan setelah pemberian edukasi pada ibu. Tujuan 

dari kegiatan tahap ini adalah untuk mengetahui partisipasi ibu 

dalam mentrasfer pengetahuan bahaya pernikahan anak pada remaja. 

Adapun monitoring dari hasil program ini selain pre-test dan post-test 

pada remaja, juga dilakukan wawancara terkait keterlibatan ibu 

dalam memberikan edukasi pada anak, dilakukan secara door to door.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pemberdayaan keluarga berbasis islamic nursing 

care dalam mencegah pernikahan anak, sebagai berikut: 

1. Perizinan dan pertemuan dengan perwakilan 

Tim melaksanakan perizinan ke pihak Desa Kandangsemangkon 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Pertemuan dengan perwakilan 

didapatkan informasi bahwa akan ada 20 keluarga (ibu dan anak remaja 

perempuan) yang akan berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat. Undangan kegiatan diberikan secara langsung pada ibu-ibu 

melalui surat. 

 

2. Pelaksaan pengabdian masyarakat 

Pengabdian masyarakat dilakukan di Musholah Ahmad Musafa’ Ma’sum 

Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 

Pelaksanaan dihadiri peserta sebanyak 20 ibu-ibu. Pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dilakukan pre-test  dan post-test  pada ibu-ibu untuk 

mengetahui keberhasilan program, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pre-test  dan post-test  pengetahuan ibu tentang bahaya pernikahan 

anak dan parenting  

No. Pengetahuan  Pre-test  Post-test   

1 Bahaya pernikahan 

anak 

Baik 5 (25%) 9(45%) 

Cukup 4 (20%) 7(35%) 

Kurang 11 (55%) 4(20%) 

2 Parenting Baik 1 (5%) 6(30%) 

Cukup 5 (25%) 12(60%) 

Kurang 14 (70%) 2(10%) 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test menujukan 

sebagian besar ibu memiliki pengetahuan kurang tentang bahaya 

pernikahan anak (55%) dan Parenting (70%). Hasil post-test  menujukan 



3007 

Suhariyati, Pemberdayaan Keluarga Berbasis...                                                                                              

hampir separuh ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang bahaya 

pernikahan anak (45%) dan sebagian besar memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang Parenting (70%), seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengetahuan ibu tentang bahaya pernikahan anak dan parenting 

No. Nilai rata-rata Pengetahuan Pre-test  Post-test   

1 Bahaya pernikahan anak 61,6 71,7 

2 Parenting 54,5 65 

 

Terjadi kenaikan pengetahuan setelah diberikan video edukasi (lihat 

Tabel 2). Rata-rata nilai pengetahuan ibu tentang bahaya pernikahan anak 

yang awalnya 61,6 meningkat menjadi 71,7; sedangkan rata-rata nilai 

pengetahuan ibu tentang parenting yang awalnya 54,5 meningkat menjadi 

65 (lihat Tabel 2). Dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan 

manfaat dalam peningkatan pengetahuan peserta tentang bahaya 

pernikahan anak dan cara parenting anak berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadist. 

Hasil pelaksanaan program ini antara lain (1) Pemberdayaan keluarga 

khususnya ibu dapat meningkatkan pengetahuan keluarga. Pengabdian 

masyarakat terdahulu didapatkan hasil bahwa pemberdayaan ibu dapat 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang pernikahan dini (Lestari et al., 

2019); (2) Efektifitas edukasi dengan media pembelajaran video dan power 

point dapat meningkatkan pengetahuan ibu. Hal ini sejalan dengan studi 

terdahulu didapatkan hasil bahwa penggunaan media pembelajaran dengan 

menggunakan video edukasi dan power point dapat meningkatkan  

pengetahuan ibu (Angraini et al., 2022; Ernawati, 2022; Mulyani & Fitriana, 

2020). Media video dan power point mempermudah ibu memahami materi; 

dan  (3) proses jalannya pendidikan kesehatan yang menarik bagi ibu-ibu, 

terbukti ibu-ibu bertanya, menjawab pertanyaan dengan antusias, dan ibu-

ibu menghadiri acara sampai selesai, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

   
Gambar 1. Antusias peserta saat mengisi kuesioner dan saat edukasi 
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3. Monitoring dan pendampingan  

Monitoring dan pendampingan dilakukan setelah pemberian edukasi 

pada ibu. Tujuan dari kegiatan tahap ini adalah untuk mengetahui 

partisipasi ibu dalam mentrasfer pengetahuan bahaya pernikahan anak 

pada remaja (lihat Gambar 2). Adapun hasil pengetahuan remaja tentang 

bahaya pernikahan anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi oleh ibu, 

seperti terlihat pada Gambar 2 dan Tabel 3. 

 

 
Gambar 2. Pengisian kuesioner post-test  setelah edukasi pengetahuan tentang 

bahaya pernikahan anak dari Ibu ke remaja  

 

Tabel 3. Nilai rata-rata pengetahuan remaja tentang bahaya pernikahan anak  

No. Nilai rata-rata Pengetahuan Pre-test  Post-test   

1 Bahaya pernikahan anak 66,75 86,55 

 

Adapun monitoring dari hasil program ini selain pre-test dan post-test   

pada remaja, juga dilakukan wawancara terkait keterlibatan ibu dalam 

memberikan edukasi pada anak. Beberapa remaja menyatakan bahwa 

program ini memberikan manfaat bagi remaja untuk menunda pernikahan 

sampai usia >18 tahun. Selain itu beberapa ibu merasa lebih dekat anaknya, 

mereka juga merasa bangga dengan diri sendiri karena bisa mentransfer 

pengetahuan ke anaknya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Terjadi peningkatan pengetahuan ibu yang signifikan setelah pemberian 

edukasi dari narasumber dengan media video dan power point. Nilai rata-

rata pengetahuan ibu tentang bahaya pernikahan anak saat pre-test 61,6 

dan saat post-test 7,17; sedangkan nilai rata-rata pengetahuan ibu tentang 

parenting saat pre-test 54,5 dan saat post-test 65,0. Terjadi peningkatan 

pengetahuan remaja yang cukup signifikan setelah pemberian edukasi dari 

ibu. Rata-rata nilai pengetahuan remaja tentang bahaya pernikahan anak 

saat pre-test 66,75 dan saat post-test 86,55. Pemberdayaan keluarga melalui 

edukasi dapat meningkatkan pengetahuan keluarga. Disarankan 

pemberdayaan keluarga melalui edukasi dilakukan terus menerus. Selain 



3009 

Suhariyati, Pemberdayaan Keluarga Berbasis...                                                                                              

untuk menghidupkan fungsi keluarga juga untuk pencegahan primer 

terhadap masalah-masalah kesehatan yang yang mungkin terjadi pada 

keluarga maupun anggota keluarga.  
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